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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perusahaan-perusahaan di Indonesia pastinya memiliki pelaporan keuangan 

atas kegiatan usahanya. Laporan keuangan berguna untuk menyediakan informasi 

mengenai keuangan perusahaan. Menurut Financial Accounting Standards Board 

(FASB), terdapat dua karakteristik penting yang wajib ada didalam laporan 

keuangan yaitu relevan dan dapat diandalkan dimana untuk mengukur kedua 

karakteristik tersebut dibutuhkan jasa audit sebagai pihak ketiga untuk menjamin 

bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan agar dipercaya oleh 

pihak yang berkepentingan (Putri, 2013). Dikatakan oleh Castellani (2008) bahwa 

sudah seharusnya audit laporan keuangan dilakukan oleh auditor independen, sebab 

para pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan yang amat besar kepada 

auditor independen, sehingga seorang auditor independen harus memperhatikan 

kualitasnya. 

Profesi akuntan publik dipercaya masyarakat dalam melakukan audit laporan 

keuangan, hasil audit yang disajikan bebas dan tidak memihak merupakan hasil 

audit yang diharapkan oleh masyarakat (Mulyadi, 2002). Contohnya seperti jasa 

profesi yang dilakukan oleh auditor yang melaksanakan audit dimana sifatnya 

sebagai jasa pelayanan. Kantor Akuntan Publik yang profesional sangat ditentukan 

oleh kinerja auditor, kinerja auditor ialah pencapaian yang telah ditempuh auditor 

dalam melaksanakan tanggung jawab tugasnya yang nantinya akan menjadi 

perhatian utama bagi klien ataupun publik dalam menilai audit yang dihasilkan 

(Fanani dkk, 2008). Oleh sebab itu, auditor independen dibutuhkan oleh KAP 
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dalam mengambil keputusan yang bebas dari kepentingan pihak manapun, baik itu 

klien, pribadi, maupun pihak lainnya sehingga auditor independen diharuskan 

mengambil keputusan berdasarkan dari bukti dan fakta yang telah dikumpulkan 

(Ernawati, dkk, 2014). Rasa kepercayaan yang tinggi terhadap jasa auditor oleh 

para pemakai laporan keuangan mengharuskan seorang auditor independen harus 

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Jika hasil audit dapat memenuhi 

standar auditing yaitu standar pengendalian mutu, auditor independen serta 

judgement yang digunakan dalam menyelesaikan tugas laporan audit maka hasil 

audit yang dikerjakan tersebut dapat dikatakan berkualitas (Standar Profesional 

Akuntan Publik, 2011). 

Dikatakan oleh Coram at al (2008) seberapa besar kemungkinan auditor 

menemukan kesalahan yang tidak disengaja maupun disengaja dalam laporan 

keuangan perusahaan serta seberapa besar kemungkinan auditor akan melaporkan 

temuan investigasi dan memasukkannya ke dalam opini audit merupakan yang 

dimaksud dengan kualitas audit. Lalu dikatakan oleh Rosnidah (2010) bahwa 

kualitas audit ialah pelaksanaan audit yang dikerjakan berdasarkan dengan standar 

sehingga mampu memanifestasikan dan mengadukan pelanggaran yang dilakukan 

oleh perusahaan.  

Namun kenyataannya kadang kala auditor menghasilkan kualitas audit tidak 

sesuai dengan harapan. Kualitas audit seringkali banyak mendapat kritikan dari 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. Kritikan-kritikan 

terhadap kualitas audit tersebut menunjukan adanya ketidakpuasan berbagai pihak 

terhadap hasil kualitas audit yang telah diberikan oleh auditor. Masyarakat umum 
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banyak mempertanyakan kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik 

dikarenakan maraknya kasus kecurangan audit yang terjadi. Banyak kasus 

perusahaan yang bangkrut dikarenakan dengan kesalahan auditor.  

Maraknya kasus kecurangan audit sudah sering terjadi dari tahun ke tahun, 

sehingga memunculkan rasa ketidakpercayaan masyarakat terhadap peran auditor. 

Banyak kasus yang terjadi mengenai tindak kecurangan audit yang menyeret 

perusahaan-perusahaan besar hingga beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Contohnya kasus yang melibatkan Kantor Akuntan Publik yang bermitra Ernst and 

Young (EY) yaitu KAP Purwanto, Sungkoro, dan Surja. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menjatuhkan sanksi kepada KAP partner dari Ernst and Young (EY) tersebut 

karena telah melakukan pelanggaran yang dimana tidak teliti dalam melakukan 

audit laporan keuangan PT Hanson International tbk (MYRX) untuk tahun buku 31 

Desember 2016. Pelanggaran yang terjadi yaitu adanya kesalahan dalam penyajian 

dengan nilai Rp 613 miliar karena adanya pengakuan pendapatan dengan full 

accrual method atas transaksi dengan nilai gross Rp 732 miliar. Kemudian dalam 

laporan keuangan tersebut juga tidak mengungkapkan Perjanjian Pengikatan Jual 

Beli kavling siap bangun di perumahan serpong kencana tertanggal 14 juli 2019. 

OJK memberikan sanksi kepada Sherly Jakom dari KAP Purwanto, Sungkoro, dan 

Surja atas kesalahan ini yaitu pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD). Sherly 

dibekukan selama 1 tahun karena terbukti melanggar undang – undang pasar modal 

dan kode etik profesi akuntan publik dari Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

(www.cnbcindonesia.com). 
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Salah satu kasus lainnya yang juga terjadi di Indonesia, yaitu kasus PT 

Garuda Indonesia dimana terjadi kelalaian dalam mengaudit laporan keuangannya. 

Audit tersebut dilakukan oleh Akuntan Publik Kasner Sirumpea dari Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan. Dimana 

terjadi pencatatan transaksi kerja sama penyediaan layanan konektivitas (wifi) 

dalam penerbangan dengan PT Mahata Aero Teknologi dalam pos pendapatan yang 

seharusnya masih menjadi piutang (www.cnnindonesia.com).  

Terdapat banyak sekali kasus kelalaian dan kecurangan dalam dunia auditor, 

baik disengaja maupun tidak disengaja. Permasalahan–permasalahan yang muncul 

tersebut dapat terjadi dikarenakan audit yang dilakukan tidak memenuhi standar 

yang berlaku sehingga mengakibatkan kualitas hasil audit menurun. Fenomena 

seperti ini menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap peran akuntan publik 

menurun lantaran kualitas laporan audit yang disajikan tidak sesuai. Banyak faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit itu sendiri, baik itu dari faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

Pengalaman auditor disebut sebagai faktor yang mempengaruhi auditor dalam 

menghasilkan kualitas audit. Pengalaman didasari oleh pendidikan formal yang 

telah ditempuh yang kemudian diperluas dengan pengalaman yang ditempuh dalam 

menjalankan praktik audit (Standar Profesional Akuntan Publik, 2016). Dinyatakan 

oleh AAA (American Accounting Association) Financial Accounting Commite 

(2000) bahwa terdapat 2 (dua) hal yang menentukan dan mempengaruhi kualitas 

audit, yaitu kompetensi dan independensi. Selain pengalaman, kompetensi, dan 
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independensi, faktor eksternal seperti tekanan anggaran waktu dan fee audit juga 

menjadi hal penting yang mempengaruhi aktivitas audit.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kualitas audit ialah pengalaman 

yang pernah ditempuh seorang auditor dalam melaksanakan profesinya. 

Berdasarkan dari standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik, 

seorang auditor diharuskan mempunyai cukup pengalaman kerja dalam profesi 

yang ditempuhnya serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan memiliki 

pengalaman dalam industri-industri yang diaudit (Arens dkk., 2004). Pengalaman 

yang telah ditempuh auditor juga memberikan pengaruh dalam keputusan yang 

akan diambil dalam melaksanakan audit. Auditor yang telah berpengalaman akan 

lebih cakap dalam mendeteksi suatu kesalahan atau fraud dibandingkan auditor 

yang kurang berpengalaman sehingga kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

yang memiliki pengalaman akan lebih baik dibandingkan auditor yang tidak 

memiliki pengalaman (Dewi, 2015). Hal itu dikarenakan auditor yang memiliki 

pengalaman dalam menjalankan profesinya sudah sering melakukan tugas audit 

yang cukup lama sebelumnya, memiliki pengetahuan yang lebih dalam melakukan 

audit, dan sudah pernah menemukan berbagai kasus dalam pemeriksaannya 

sehingga diharapkan keputusan yang akan diambil oleh seorang auditor merupakan 

keputusan yang tepat (Rharasati & Suputra, 2013). Penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Antika Putri (2020) membuktikan terdapat pengaruh positif antara 

pengalaman auditor dengan kualitas audit. Dimana tingkat kualitas audit yang 

dihasilkan akan semakin baik apabila pengalaman yang dimiliki auditor semakin 

tinggi, semakin berpengalaman seorang auditor maka akan semakin kuat 
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pendapatnya mengenai temuan selama melakukan audit dan meyakinkan keputusan 

yang diambilnya dalam menghadapi masalah selama melaksanakan audit. 

Faktor selanjutnya yang saling berhubungan ialah kompetensi. Dimana 

didefinisikan oleh Mayangsari (2003) bahwa kompetensi didalam auditing 

seringkali diukur berdasarkan pengalaman. Ashton dalam Mayangsari (2003) 

menunjukkan didalam literatur psikologi bahwa lamanya pengalaman kerja serta 

pengetahuan spesifik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi. 

Ukuran kompetensi itu sendiri tidak cukup hanya dengan pengalaman tetapi juga 

dibutuhkan pertimbangan–pertimbangan lainnya dalam membuat keputusan yang 

baik karena manusia memiliki sejumlah unsur lain selain hanya unsur pengalaman. 

Saifuddin (2004:23) menjelaskan bahwa individu yang kompeten ialah individu 

yang dapat melaksanakan pekerjaan dengan cepat, mudah, intuitif, dan hampir tidak 

pernah membuat kesalahan. Penelitian yang dilakukan oleh Alim dkk (2007) 

membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

yang berarti menunjukan bahwa auditor yang berkompeten dapat mencapai kualitas 

audit yang baik, dimana kompetensi tersebut terdiri dari 2 (dua) dimensi yaitu 

pengalaman dan pengetahuan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi & Budiarthi (2015) dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

kompetensi yang dimiliki oleh auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit karena kompetensi bukan hal yang penting dalam melaksanakan 

pemeriksaan. Hasil dari penelitiannya menjelaskan bahwa tingginya tingkat mutu 

personal, pengetahuan, dan keahlian tidak menjamin bahwa hasil audit berkualitas. 
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Untuk menaikkan tingkat kualitas hasil audit maka auditor tidak hanya perlu 

memiliki pengalaman dan kompetensi saja, tetapi juga harus independen dalam 

melakukan pengauditan (Tjun, 2012). Independensi ialah sikap mental seseorang 

yang tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung kepada pihak lain, dan 

bebas dari pengaruh pihak lain (Mulyadi, 2002). Seringkali seorang auditor harus 

dihadapi dengan pilihan yang sulit dikarenakan auditor bekerja untuk kepuasaan 

klien yang pastinya klien menginginkan hasil audit yang sesuai dengan 

kehendaknya namun disisi lain seorang auditor harus berpegang teguh dengan 

standar audit. Auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 

sehingga auditor dituntut harus bersikap tidak mudah dipengaruhi atau independen. 

Dengan itu seorang auditor tidak dibenarkan untuk memihak kepada kepentingan 

mana pun dan harus bersikap jujur terhadap semua pihak sehingga tanpa didukung 

dengan independensinya, maka auditor tidak akan dipercaya atau dapat dikatakan 

posisi seorang auditor ditentukan oleh independensinya (Mayangsari, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati  (2017) membuktikan bahwa 

independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Semakin independen 

seorang auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor tersebut. Berbagai penelitian sudah pernah dilakukan yang berkaitan dengan 

pengaruh independensi terhadap kualitas audit dimana hasilnya menunjukan 

independensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.   

Setiap KAP butuh mengestimasi waktu dalam menyusun anggaran waktu 

dalam kegiatan audit. Anggaran waktu dibutuhkan dalam menentukan dan 

mengukur efektivitas kinerja auditor (Prasita dan Adi, 2007). Apabila anggaran 
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waktu yang diberikan untuk mengerjakan tugas pekerjaan tidak cukup maka auditor 

mungkin akan menyesuaikan dengan bekerja secara cepat sehingga hanya akan 

mengerjakan tugas-tugas yang menurutnya prioritas saja sehingga kinerja yang 

kurang efektif akan mungkin terjadi (Waggoner et al dalam Hutabarat, 2012). Hal–

hal umum yang biasanya ditemukan dalam tekanan anggaran waktu yang diberikan 

ialah seseorang cenderung akan bekerja secara cepat sehingga akan mengakibatkan 

kinerjanya berkurang (Dezoort dalam Hubarat, 2012). Tekanan anggaran waktu 

menuntut auditor untuk menggunakan waktu yang telah diberikan secara efisien 

dimana terjadi pembatasan waktu yang sangat ketat. Di sisi positifnya kemungkinan 

auditor akan bekerja lebih cepat dalam menyelesaikan tugas audit yang diberikan 

namun di sisi negatif dapat menyebabkan penurunan kualitas audit akibat adanya 

deadline. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizal, Noviansyah, & Liyundra 

(2016) membuktikan bahwa tekanan anggaran waktu dalam melaksanakan tugas 

audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dimana auditor dalam menjalankan 

tugas audit meskipun terdapat tekanan waktu tidak akan berpengaruh terhadap 

kualitas audit yang dihasilkannya. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurnia dkk (2014) yang membuktikan bahwa 

tekanan anggaran waktu (time budget pressure) berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit dimana hasil kualitas audit akan semakin baik apabila tekanan 

anggaran waktu yang diberikan semakin tinggi. 

Kadang kala seorang auditor bisa bersikap memihak dalam melaksanakan 

tugas pekerjaannya karena auditor dibayar oleh klien untuk kepentingan pribadi 

klien tersebut, namun disisi lain auditor harus bertindak independen. Herawaty 
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(2011) mengatakan fee merupakan pendapatan bagi Akuntan Publik dan merupakan 

masalah yang dilematis. Klien akan memberikan fee kepada auditor namun seorang 

auditor harus memiliki sikap independen dalam memberikan opininya. Agoes 

(2002) dalam Herawaty (2011) menyebutkan bahwa terdapat pro dan kontra antara 

pihak yang menginginkan fee audit dengan pihak yang menolak aturan tentang fee 

audit, persaingan antar KAP memiliki tingkat persaingan yang tinggi serta efisiensi 

yang bervariasi. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Andriani dan Nursiam 

(2017) membuktikan bahwa fee audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas audit. Dimana semakin tinggi biaya audit yang diberikan oleh perusahaan 

maka audit yang dihasilkan akan semakin berkualitas dikarenakan biaya audit yang 

tinggi akan dibutuhkan dalam estimasi biaya operasional untuk melaksanakan 

proses audit sehingga audit yang dihasilkan berkualitas. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lele Biri (2019) dimana didalam penelitiannya menemukan 

bahwa biaya audit tidak memiliki pengaruh terhadap hasil kualitas audit dimana 

besar kecilnya biaya audit tidak akan mempengaruhi auditor dalam memberikan 

hasil audit yang berkualitas. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tjun 

(2012) dengan judul “Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor Terhadap 

Kualitas Audit”. Pada penelitian sebelumnya memperlihatkan hasil bahwa adanya 

pengaruh signifikan antara kompetensi terhadap kualitas audit namun independensi 

auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit serta kompetensi dan 

independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian saat ini ialah terdapat persamaan variabel bebas 
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yaitu kompetensi dan independensi. Namun, dalam penelitian sekarang ini terdapat 

perbedaan yaitu penambahan variabel bebas yaitu pengalaman kerja, tekanan 

anggaran waktu, dan fee audit. Alasan dari pengambilan beberapa variabel 

tambahan yaitu karena hasil dari variabel tersebut masih terdapat adanya 

inkonsistensi dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Inkonsistensi yang 

dimaksud adalah pada hasil dari penelitian-penelitian terdahulu masih ditemukan 

hasil yang berbeda dimana ada yang menunjukan hasil berpengaruh namun ada juga 

yang tidak berpengaruh. Perbedaan lainnya terdapat pada subjek yang dipilih 

peneliti. Dalam penelitian ini subjek dari penelitian ialah Kantor Akuntan Publik di 

Kota Palembang yang terdaftar di IAPI. Alasan mengapa memilih subjek di Kantor 

Akuntan Publik di Kota Palembang yaitu dikarenakan Kota Palembang sendiri 

memiliki industri yang berkembang pesat yang pastinya membutuhkan jasa akuntan 

publik. Selain itu Kota Palembang termasuk kota besar di Sumatera Selatan 

sehingga sudah memiliki banyak KAP besar maupun kecil.  

Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan mengingat penelitian-

penelitian terdahulu yang masih menunjukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 

ini penting disebabkan karena kualitas audit yang dihasilkan KAP merupakan hal 

yang sangat penting saat ini karena hasil dari laporan audit dibutuhkan oleh banyak 

pihak dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Jika terjadinya salah saji 

serta auditor keliru dalam memberikan pendapat maka akan banyak pihak yang 

sangat dirugikan. Sedangkan laporan audit itu sendiri dapat tidak sesuai hasilnya 

disebabkan dari banyak faktor baik internal maupun eksternal. Dalam 

melaksanakan tugas auditnya, auditor mungkin banyak menghadapi tekanan atas 
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kepentingan dari berbagai pihak yang bisa saja mempengaruhi hasil kualitas 

auditnya. Banyak auditor yang saat ini tidak lagi memiliki sikap independen dalam 

menjalankan tugas auditnya. Hal tersebut membuat kualitas audit dipertanyakan. 

Tentunya hal seperti itu tidak diharapkan terjadi oleh masyarakat umum. Oleh 

sebab itu, audit yang berkualitas harus dilakukan untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap kredibilitas auditor independen. Tidak hanya itu, untuk 

mewujudkan KAP yang profesional pun ditentukan dari hasil kinerja auditor. Sebab 

kinerja auditor merupakan perhatian utama dalam menilai hasil kualitas audit. Jika 

auditor dalam menjalankan tugasnya tidak dengan baik maka nama KAP akan ikut 

terpengaruh dan tidak dipercaya oleh masyarakat. Maka dari itu, kualitas audit 

sangat dipertaruhkan hasilnya demi menjaga kepercayaan yang sangat besar oleh 

para pemakai laporan keuangan terhadap profesi akuntan publik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat 

menarik judul penelitian yaitu “Pengaruh Pengalaman Kerja, Kompetensi, 

Independensi Auditor, Tekanan Anggaran Waktu, dan Fee Audit Terhadap 

Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kualitas hasil audit yang dikerjakan oleh seorang auditor dapat berbeda 

dikarenakan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini meneliti 

mengenai faktor internal yaitu pengalaman kerja, kompetensi, dan independensi 

serta faktor eksternal yaitu tekanan anggaran waktu dan fee audit yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit. Dimana berdasarkan dari uraian yang telah peneliti 
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uraikan diatas maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit? 

5. Bagaimana pengaruh fee audit terhadap kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan poin-poin rumusan masalah diatas maka dapat ditemukan tujuan 

penelitian dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit 

2. Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

3. Untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit 

4. Untuk menguji pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit 

5. Untuk menguji pengaruh fee audit terhadap kualitas audit 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penelitian-penelitian di masa yang akan datang sebagai tambahan referensi dalam 

pengembangan teori terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit 

terutama faktor pengalaman kerja, kompetensi, independensi, tekanan anggaran 

waktu, dan fee audit. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit serta diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan serta ilmu-ilmu yang didapat selama melaksanakan 

penelitian ini. 

 Bagi auditor  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi auditor dalam 

mendapatkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit sehingga meningkatkan kinerjanya serta dapat membawa instansi ke 

arah yang lebih baik. 

 Bagi pengguna jasa audit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi jasa pengguna audit agar 

dapat menentukan dan menilai apakah auditor internal sudah konsisten dalam 

menjaga kualitas audit yang disajikan. 

 Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya 

sebagai referensi untuk mengembangkan dan merumuskan masalah baru dalam 

penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 
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